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Abstrak - Pendidikan karakter adalah suatu proses penerapan nilai-nlai moral dan agama pada peserta didik
melalui ilmu-ilmu pengetahuan. Tujuannya adalah membentuk individu yang memiliki kepribadian yang baik,
bertanggung jawab, berempati, berintegritas, dan mampu berkontribusi positif kepada masyarakat, penerapan
nilai- nilai tersebut baik terhadap diri sendiri, keluarga, sesama teman, terhadap pendidik dan lingkungan sekitar
maupun Tuhan Yang Maha Esa. Perkembangan sosial anak usia sekolah dasar sudah bertambah, dari yang
awalnya hanya bersosial dengan keluaga dirumah, kemudian berangsur-angsur mengenal orang-orang
disekitarnya. Anak pada usia ini juga telah mengenal gaya hidup digital, baik itu dari rumah, teman-teman,
sekolah dan lingkungan sekitar. Era digital tidak hanya punya dampak positif, tapi juga berdampak negatif,
disinilah peran kita sebagai orang tua, pendidik dan masyarakat dewasa membimbing dan mengawasi anak
untuk menjalaninya dengan baik, tepat, dan bermanfaat positif bagi anak itu sendiri.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Anak Sekolah Dasar, Era Digital

Abstract - Character education is a process of applying moral and religious values to students through the
acquisition of knowledge. Its purpose is to shape individuals with good personalities, responsibility, empathy,
integrity, and the ability to contribute positively to society. The application of these values extends to oneself,
family, friends, educators, the surrounding environment, and the Divine. The social development of elementary
school-age children has expanded, starting from interactions primarily within the family and gradually
branching out to acquaintances in the immediate surroundings. Children of this age have also become
acquainted with the digital lifestyle, whether from home, friends, school, or the environment. The digital era
has brought not only positive impacts but also negative ones. This is where our role as parents, educators, and
responsible adults comes in —to guide and supervise children in navigating it in a beneficial, appropriate, and
positive manner for their well-being.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses formal dan informal yang melibatkan transfer pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutny. Hal ini adalah upaya
sadar danterstruktur untuk membantu individu mengembangkan potensi mereka secara holistik, baik
dari segi intelektual, emosional, sosial, maupun fisik. Pendidikan juga merupakan proses
perubahan tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta didik
menjadilebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di era digital saat ini sangatlah pesat,
kemajuan dalam bidang teknologitidak hanya dinikmati oleh orang dewasa saja, anak-anak usia
sekolah dasar juga sudah bisa menikmati dari hasil perkembangan teknologi saat ini. Teknologi
banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, sebagai sarana dan prasarana interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Perkembangan teknologi saat ini mempunyai dampak positif dan
damapak negatif, sebaiknya dampak positif lebih dominan dimanfaatkan oleh pengguna
teknologi.Pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik sebagai penerus bangsa mempunyai
akhak dan moral yang baik, untuk menciptakan kehiupan berbangsan yang adil, aman dan makmur.
Tujuan Pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyebutkan bahwa“Pendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan
danmembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”(Depdiknas,
2003).

Erwin Elihut Upu | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin | Page 11



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin
mailto:erwinupu42@gmail.com
mailto:mariahelmianag@gmail.com
mailto:masithomas@staf.undana.ac.id

Jurnal Manajemen, Ekonomi, Hukum, Kewirausahaan, Kesehatan,
Pendidikan dan Informatika (MANEKIN)

Volume 2, No. 01, September Tahun 2023

ISSN 2985-4202 (media online)

Hal 11-17

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter(PPK),
peraturan ini dikeluarkan olehPresiden Republik Indonesia untuk mengatur tentang penguatan
pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter merupakan pendekatan pendidikan yang
memfokuskan pada pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif pada individu yang
memiliki beberapa tujuan di antaranya :

1.  Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan
jiwa pancasila dan pendidikan karakteryang baik guna menghadapidinamika perubahan di
masa depan.

2. Mengembangkan platformpendidikan nasional yang meletakkanpendidikan karakter sebagai
jiwa utama dalam penyelenggaraanpendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan
publik yangdilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan
memperhatikan keberagaman budaya indonesia dan

3. Merevitalisasi dan memperkuatpotensi dan kompetensi penidik, tenaga kependidikan, peserta
didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK,(Peraturan
Presiden No 87 Pasal 2 Tahun 2017).

Menurut Piaget anak usia 7 — 11 tahun mengalami tingkat perkembangan Operasinalkonkret.
Tingkat ini merupakan permulaanberpikir rasional. Ini berarti anak memiliki operasi-operasi logis
yang dapat diterapkannya pada masalah-masala yangkonkret. Bila mengadapi suatu pertentangan
antara pikiran dan persepsi, anak dalam periode ini memilih mengambil keputusan logis dan bukan
keputusan perseptual seperti anak praoperasional. Pada zaman digital, anak usia sekolah dasar sudah
bisa mengoperasikan barang-barang teknologiseperti Ponsel, komputer, video game danlain-lain
(Efendi, 2022).

Anak-anak dewasa ini lebih banyak menghabiskan waktu bermain games online,
berinteraksi dengan media gadget, seperti telepon seluler, laptop dan Video Games. Aktivitas yang
bersentuhan dengan teknologilebih mewarnai kehidupan anak, daripada berinteraksi dengan teman
sebaya di lingkungan rumah, bermain sepak bola, bersepeda dan aktivitas bermain lainnya,
(Salman Hasibuan, 2015).

Aktivitas anak usia sekolah dasar harus diawasi oleh keluarga, pendidik maupun
masyarakat sekitar, agar anak tidak terkena dampak negatif dari teknologi digital. Pendidikan
karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga peserta didikmenjadi paham tenang mana yang
benar dan salah, mampu merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya. Pada periode anak
sekolah dasar, metode yang dilakukan guru untuk mengembangkan karakter adalahpengarahan,
pembiasaan, keteladanan, penguatan, hukuman. Nilai-nilai karakter yang bisa digali dalam
pembelajaran seperti Religius, jujur, kerja keras, disiplin, rasa tanggung jawab, cinta tanah air,
peduliterhadap lingkungan sekitar, jiwa sosial yangkuat. Teknologi membantu memudahkan
segala aktifitas manusia, pencarian informasi, penyampaian informasi.Teknologi secara umum
adalah sebuah proses yang meningkatkan nilai tambah, teknologi merupakan produk yang
digunakandan dihasilkan untuk memudahkan dan meningkatkan Kinerja, struktur atau sistam di
mana proses dan produk itu dikembangkan dan digunakan, (Yulia Palupi, 2015).

Teknologi bermanfaat sangat besar dalamdunia pendidikan. Pencarian tentang literasi-
literasi untuk penambahan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran, bisa dimanfaatkanteknologi.
Peserta didik bisa menulusurigoogle atau yahoo dan situs lainnya dalam mencari jurnal, makalah,
dan buku elektronik. Meskipun demikian, bukan berarti pembelajaran tidak menggunakan buku
paket yang tersedia, penggunaan literasi dari Google atau situs lainnya hanya bertujuan untuk
menambah pengetahuan dan bahan dalam proses pembelajaran. Teknologi tidak lepas dari dampak
negatif, untuk itu sebagai pendidik harus mengawasi peserta didik dalam memanfaatkan teknologi.
Keluarga sebagai orang terdekat peserta didik, juga berpartisipasi dalam mengawasi dan
membimbing peserta didik dalam memanfaatkan teknologi. Keluarga juga berhak mengawasi si
anak dalam bergaul dengan siapa di lingkungan sekitar (Lestari dkk, 2023).
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2. METODE
2.1 Studi Kepustakaan

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode studi  kepustakaan, yaitu
dengan cara menganalisis jurnal-jurnal, seminar, dan buku.

2.2 Waktu dan Tempat

Tulisan jurnal ini dibuat pada tanggal 20 mei- 21 Agustus 2023 dengan pemilihan lokasi di
Penfui Timur Kab. Kupang.

3. PEMBAHASAN
3.1 Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Istilah karakter dalam bahasa yunani dan latin, charassein yang artinya “mengukircorak yang
tetap dan tidak terhapuskan” watak atau karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia
yang bersifat tetapsehingga menjadi tanda khusus untukmembedakan orang yang satu dengan yang
lain. Konsep dasar pendidikan karakter tertuang dalam Permendikbud No 23 tentang Penumbuhan
Budi Pekerti tahun 2015. Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) bertujuan:

a. menjadikan sekolah sebagai tamanbelajar yang menyenangkan bagisiswa, guru, dan tenaga
kependidikan,

b. menumbuhkembangkan kebiasaanyang baik sebagai bentuk pendidikan karakter sejak di
keluarga, sekolah dan masyarakat,

¢c. menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah,
masyarakat dan keluarga, dan atau

d. menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar yang serasi antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat,(Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015).

Karakter akan terbentuk bila aktivitasdilakukan berulang-ulang secara rutin hinggamenjadi
suatu kebiasaan, yang akhirnya tidakhanya menjadi suatu kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu
karakter. Pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari life skill.Life skill sangat berkaitan
dengan kemahiran, mempraktekkan/berlatih kemampuan, fasilitas, dan kebijaksanaan. Proses
pengembangan keterampilan dimulai darisesuatu yang tidak disadari dan tidak kompeten, kemudian
menjadi sesuatu yang disadari dan kompeten. Penanaman dan pengembanganpendidikan karakter di
sekolah menjadi tanggung jawab bersama. Keluarga menjadi kiblat perjalanan dari dalam
kandungan sampai tumbuh menjadi dewasa dan berlanjut di kemudian hari. Lingkungan sekolah
saat ini memiliki peran sangat besar pembentukan karakter anak. Peran guru tidakhanya sekedar
sebagai pendidik semata,tetapi juga sebagai pendidik karakter, moral dan budaya bagi siswanya
(Putri, 2018).

3.2 Pendidikan Karakter di Era Digital

Pada era digital saat ini, jarang sekali terlihat anak-anak bermain dengan permainan
tradisional. Permainan tradisional memupuk rasa persaudaraan dan keakraban, anak-anak jadi lebih
kreatif denganmenggunakan permainan tradisonal. Anak-anak zaman ini banyak berintegrasi
dengan teknologi, seperti gadget dan vidoe games. Kini, waktu yang dihabiskan anak-anak dengan
media setiap hari lebih banyak.Waktu yang dihabiskan untuk menonton televisi 3 jam di hari
sekolah dan 7.4 jam pada hari libur, waktu bermain internet rata- rata 2.1 jam, (Salman Hasibuan,
2015).

Adapun yang harus dilakukan orang tua terhadap anak dalam pengasuhan digital atau digital
parenting adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan dan memperbaruiwawasan tentang internet dan gadget.Orang tua tidak bisa
mengawasi anak-anak apabila orang tua gagap teknologi.
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b. Jika di rumah ada internet, posisikan di ruang keluarga dan siapa yang dapat melihat apa yang
dilakukan anak dalam mengakses internet.

c.  Membatasi waktu pada anak dalammenggunakan gadget dan internet.

d. Memberikan pemahaman dan kesadaran bersama akan dampak negative dari internet atau
gadget.

e.  Secara tegas melarang sesegera mungkin jika ada yang tidak pantas ditonton
f.  Menjalin komunikasi yangterbuka dua arah dengan anak-anak, (Yulia Palupi, 2015).

Anak-anak era digital telah banyak dimanjakan dengan teknologi yang serba canggih, seperti
mencari bahan pembelajaran melalui situs Google, permainan tradisional sudah banyak
ditinggalkan. Ciri-ciri Generasi Digital adalah sebagai berikut:

1. Generasi digital ramai-ramai membuat akun di media sosial untuk membuktikan kepada dunia
bahwa mereka ada.

2. Generasi digital cenderung lebih terbuka, blak-blakan, dan berfikit lebih agresif.

3. Generasi digital cenderung ingin memperoleh kebebasan. Mereka tidak suka diatur dan
dikekang. Mereka ingin memegang kontrol dan internet menawarkan kebebasan berekspresi.

4. Generasi digital selalu mengakses dengan Google, Yahoo, atau sits lainnya. Kemampuan
belajar mereka jauh lebih cepat karena segala informasi ada di ujung jari mereka, (Sukiman,
dkk., 2016).

Saat ini seluruh elemen bangsa harus berpartisipasi aktif untuk mengembangkan karakter
yang baik bagi calon penerus bangsa, untuk mewariskan karakter demi menunjukkan identitas
bangsa yang berkarakter. Seorang pendidik haruslah menjadi panutan dalam perbuatan dan
perkataan, sehingga dari karakter pendidiklah, karakter peserta didik bisa berpengaruh ke arah yang
lebih baik. Menerapkan pendidikan karakter melibatkan orang dewasa dilingkungan sekolah,
dilingkungan rumah harus jadi panutan, biasakan atau budayakan pendidikan karakter, penguatan
pendidikan karakter di lingkungan sekitar pemerintah. Teknologi digital mempunyai dampak positif
dan negatif, gita sebagai norang yan dewasa harus membimbing, mengarahkan dan mengawasi agar
anak lebih dominan mengambil manfaat positif dari teknologi digital ini. Dampak positif teknologi
digital (Chairunnafsi, 2022).

Dampak positif dan negatif dari teknologi digital yaitu sebagai berikut :
a. Dampak positif
1.  Sarana penyampaian informasi, informasi suatu kejadia secara cepat, tepat dan akurat.

2. Mempermudah akses terhadap informasi baru, memperoleh informasi kapanpun dan
dimanapun.

3. Media sosial, mempertemukan individu dengan orang yang baru, mempertemukan
individu dengan teman lama yang jarang sekali bertemu, saran berbisnis.

4. Membantu dalam mencari informasi bahan pelajaran bagi peserta didik.
5. Media hiburan, seperti games online
6. Mempermudah komunikasi.

b. Dampak negatif

1. Anak bersifat Individual, berkurangnya tingkat pertemuan langsung atau interksi antar
sesama manusia.

2. Temperamen, kebiasaan bersosialisasi dengan media sosial, maka anak akan beranggapan
bahwa dunia luar adalah ancaman.

3. Berita tanpa tanggung jawab, berita Hoax, Bulying.
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4. Rentannya kesehatan mata, terutama mengalami rabun jauh atau rabun dekat.

5. Takbisamenikmati hidup. Ketika menghadiri sebuah acara pesta, kita malah asik berfoto,
tanpa menimati acara pesta dan musik.

Radiasi alat hasil teknologi membahayakan kesehatan otak anak.
Maraknya kasus penipuan lewat sms, telepon dan internet.

Mudahnya mengakses video porno.

© © N o

Anak lupa akan pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh guru dan lupa melaksanakan
ibadah, seperti sholat dan mengaji

10. Anak menjadi sasaran kejahatan, seperti penculikan anak dan pemerkosaan anak.
(Lestari, dkk.,2023).

Menerapkan pendidikan karakter pada era digital ini sangatlah penting, agar generasi penerus
bangsa mempunyai moral yang baik. Generasi penerus mencerminkan kualitas bangsa. Apabila
generasi penerusnyabaik dalam kognitif dan moral maka baikpula suatu bangsa tersebut. Untuk itu
keluarga, sekolah dan masyarakatmempunyai tanggung jawab untuk menciptakan generasi yang
bermoral dan berakhlak baik (Agraeni, 2022).

3.3 Peran Keluarga, Guru dan Masyarakat dalam Pendidikan Karakter
a. Peran Keluarga Dalam Pendidikan Karakter

Orang tua dapat terlibat dalam kegiatan pembudayaan dan penanaman karakter melalui
beberapa kegiatan. Orang tua secara aktif dapat memantau perkembangan perilaku anak mereka
melalui buku kegiatan siswa yang sudah disiapkan pihak sekolah. Orang tua secara aktif mengikuti
kegiatan rutin atau bergilir yang dilaksanakan pihak sekolah dalam pertemuan-pertemuan antara
orang tua dengan wali kelas dan guru-guru kelas.( Adawiyah, 2018).

Era Digital saat ini anak-anak usia sekolah dasar tidak bisa lepas dari gadget bahkan menjadi
sebuahkebutuhan. Kondisi seperti itu, orang tua perlu memperkenalkan kepada anak-anak, situs
pendidikan bilamenggunakan gadget, seperti lagu- lagu islami dan pendidikan, games pendidikan
yang mengasah kemampuan kognitif, video tata cara sholat, membersihkan kamar sendiri, dan
lainnya, yang penting untuk diingat. Orang tua juga berperan mengawasi dan membatasi anak-anak
dalam menggunakan ponsel, atur waktu kapan ia harus mengerjakan tugas sekolahnya, bersosialisasi
dengan teman, bersosialisasi tengankeluarga, dan menggunakan ponsel atau gadget (Putri, 2018).

b. Peran Guru Dalam Budaya Karakter di Sekolah

Guru memepersiapkan berbagai pilihan dan strategi untuk menanamkan setiap nilai-nilai,
norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan ke dalam mata pelajaran yang diampunya. Guru dapat
memilih cara-cara tertentu dalam proses pembelajarannya, seperti menyampaikan berbagai kutipan
yang berupa kata kata mutiara atau peribahasa yang berkaitan dengan karakter, cerita pendek,
diskusi kelompok, membuat karangan pendek dan sebagainya. Setiap sekolah hendaknya
menentukan kegiatan khusus yang dapat mengikat para guru untuk melakukan kegiatan tersebut
secara berkelanjutan. Berikut contoh penerapan keteladan pendidikan karakter di sekolah:

1. Guru secara sadar datang dan pulang tepat waktu sesuai jadwal kerja dan mengajar. hal ini
bukan hanya bentuk disiplin guru sebagai rolemodel siswa di sekolah hamun juga sebagai
bentuk komitmen dari kesepakatan yang sudah disetujui antara guru dengan pihak sekolah.

2. Sekolah memberikan penghargaan terhadap setiap keberhasilan, usaha, dan memberikan
komitmennya, semua karyawan dan siswanya akan termotivasi untuk bekerja keras, inovatif,
dan mendukung perubahan.

3. Sekolah juga memberikan program-program khusus bimbingan konseling pada siswa yang
memiliki kesulitan belajar. Dengan adanya bimbingan dan usaha tersebut, siswa terbantu untuk
memperbaiki cara belajar, mengembangkan potensinya secara maksimal dan belajar mengubah
dirinya menjadi manusia yang lebih baik lagi.

Erwin Elihut Upu | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin | Page 15



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin

Jurnal Manajemen, Ekonomi, Hukum, Kewirausahaan, Kesehatan,
Pendidikan dan Informatika (MANEKIN)

Volume 2, No. 01, September Tahun 2023

ISSN 2985-4202 (media online)

Hal 11-17

4. Sekolah memberikan apresiasi pada saat upacara bendera pada hari senin, untuk guru,
karyawan dan siswa yang berprestasi. Cara yang dilakukan ini memotivasi setiap guru,
karyawan dan siswa untuk meraih prestasi-prestasi tertentu.

5. Sekolah menerapkan makan bersama pada guru dan siswa pada saat jam istirahat.Dengan
begitu, akan menumbuhkan sifat kebersamaan dan kedekatan antara murid dengan guru.
(Lestari,dkk,2023).

c. Peran Masyarakat Dalam Pendidikan

Karakter Sekolah bersamakomite sekolah dan masyarakat secara bersama-sama menyusun
suatukegiatan yang dapat mendukung terwujudnya pembudayaan danpenanaman karakter yang baik
bagi seluruh warga sekolah kegiatan yang dapat dilakukan antara lain seperti, melakukan gotong
royongmembersihkan tempat-tempat umum seperti masjid, sungai, dan lainnya.Masyarakat juga
memainkan peran tak kalah pentingnya sebagai contoh atau model yang dapat menjadi pendorong
keberhasilan para siswa dalam menerapkan nilai norma, dan kebiasaan-kebiasaan karakter yang
baik. Tokoh tokoh seperti pemangku adat dan ustadz bisa dihadirkan di sekolah untuk mengadakan
kegiatan sharing atas kehidupan dan keberhasilan mereka (Adawiyah, 2018).

4. KESIMPULAN

Karakter akan terbentuk bila aktivitas dilakukan berulang-ulang secara rutin hingga menjadi
suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu
karakter. Pendidikan karakter dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. Setiap mata pelajaran
yang berkaitan denga norma-norma perlu dikembangkan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Di era digital ini peran keluarga, guru dan masyarakat sekitar sangatlah penting dalam
meningkatkan karakter calon penerus bangsa. Keluarga sebagai tempat utama dan pertama peserta
didik menjalani kehidupan hendaklah mengawasi dan membimbing dengan penuh kasih sayang,
tegas, dan cermat. Peran guru dalam membangun karakter peserta didik semakin meningkat,
kompleks dan berat. Guru tidak hanya mengajarkan konsep karakter yang baik, tetapi bagaimana
mengarahkan peserta didik untuk dapat mengimplementasikan pada kehidupam sehari-hari. Guru
juga sebagai panutan harus menerapkan karakter yang baik pada dirinya sendiri. Masyarakat sekitar
juga berperan dalam mengawasi dan memotivasi perkembangan karakter peserta didik.
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